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ABSTRAK
Keberadaan Penambangan Emas Sekala Kecil (PESK) memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

ekonomi mikro, tetapi PESK menghasilkan dampak lingkungan dan kesehatan lainnya yang merugikan. Sejumlah 
penelitian telah melaporkan kontribusi PESK terhadap degradasi lahan,  polusi air dan polusi tanah. Toksisitas 
Merkuri dalam kegiatan PESK menjadi perhatian khusus, terutama implikasi klinisnya pada kesehatan manusia. 
Sejak tahun 2011, kegiatan PESK  di Gunung Botak, Kabupaten Buru Maluku dilaporkan menggunakan merkuri 
dalam pengolahannya. Hasil kajian menunjukkan kasus pencemaran merkuri pada DAS Anthoni yang berhulu pada 
Kawasan Gunung Botak. Dampak pencemaran lingkungan dilaporkan oleh masyarakat sekitarnya dengan matinya 
hewan ternak, dan peringatan untuk tidak mengkonsumsi air sumur disekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kandungan merkuri pada media air dan tanah pada area bekas PESK Gunung Botak, Kabupaten Buru 
Provinsi Maluku. Pengambilan contoh uji dilakukan di 4 lokasi titik pengambilan air, dan 6 lokasi titik pengambilan 
tanah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kandungan merkuri di dalam air di 
semua titik di sekitar Gunung Botak  berkisar 0,002 mg/L – 1.5 mg/L, nilai ini telah melebihi baku mutu sesuai PP 
82/2001 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air yaitu 0,002 mg/L, dan kadar merkuri 
di dalam tanah berkisar 1.5 mg/kg – 214 mg/kg, aku mutu Hg di dalam tanah 6,6 mg/Kg menurut Canadian Soil 
Quality Guidelines for the Protection of Environmental and Human Health th 2001 yaitu 6,6 mg/Kg.

Kata kunci:  Merkuri, PESK,  Gunung Botak.

ABSTRACT
The existence of Small Scale Gold Mining (ASGM) has a positive impact on microeconomic development, 

but ASGM generates adverse environmental and other health impacts. A number of studies have reported the 
contribution of ASGM to land degradation, water pollution and soil pollution. Mercury toxicity in ASGM activities 
is of particular concern, especially its clinical implications on human health. Since 2011, ASGM activities in 
Gunung Botak, Buru Regency, Maluku have reported using mercury in their processing. The results of the study 
showed cases of mercury pollution in the Anthoni watershed that originated in the Mount Botak area. The impact 
of environmental pollution is reported by the surrounding community with the death of livestock, and a warning 
not to consume well water in the vicinity. This study aims to determine the content of mercury in water and soil 
media in the former BESK Gunung Botak area, Buru Regency, Maluku Province. Sampling was carried out in 4 
locations of water collection points, and 6 locations of soil collection points. Based on research conducted, it can 
be concluded that the mercury content in water at all points around Mount Botak ranges from 0.002 mg / L - 1.5 
mg / L, this value has exceeded the quality standards in accordance with PP 82/2001 regarding water quality 
management and pollution control water is 0.002 mg / L, and mercury levels in the soil range from 1.5 mg / kg - 214 
mg / kg, I Hg quality in the soil 6.6 mg / Kg according to the Canadian Soil Quality Guidelines for the Protection 
of Environmental and Human Health th 2001 which is 6.6 mg/kg.
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I.  PENDAHULUAN

Penambangan emas skala kecil 
(PESK) menggunakan alat pengolahan 
yang beroperasi pada tingkat produksi 
terbatas dengan investasi modal kecil (1–
3). Berdasarkan Organisasi Perburuhan 
Internasional, operasi PESK biasanya padat 
karya, mempekerjakan pekerja dengan 
tingkat pendidikan yang lebih rendah, dan 
peralatan yang sederhana (1,2). Dalam 
kebanyakan kasus, faktor kemiskinan 
merupakan alasan kuat berkembangnya 
PESK. Perkembangan kegiatan PESK 
memberikan sumber mata pencaharian bagi 
banyak komunitas penduduk pedesaan (1,4). 
Keberadaan PESK memberikan dampak 
positif terhadap perkembangan ekonomi 
mikro (2,5,6). Namun keberadaan PESK 
menghasilkan dampak lingkungan dan 
kesehatan lainnya yang merugikan (7–9). 
Sejumlah penelitian telah melaporkan 
kontribusi PESK terhadap degradasi lahan,  
polusi air dan masalah sosial (2,3,5,7–
11). Terlepas dari masalah ini, diperlukan 
peraturan yang ketat untuk kegiatan PESK 
yang kurang memadai dan terkadang gagal 
melindungi ekosistem alami dari daerah 
yang terkena dampak (6,12,13).

Penggunaan merkuri masih banyak 
dimanfaatkan oleh PESK, karena sifat 
merkuri yang dapat melarutkan berbagai 
logam untuk membentuk senyawa amalgam 
(alloy) (1,12,14–17). Toksisitas Merkuri 
dalam kegiatan PESK menjadi perhatian 
khusus, terutama implikasi klinisnya pada 
kesehatan manusia (2,8,9). Hal ini terjadi 
karena sifat merkuri yang dapat mengumpul 
di dalam tubuh organisme, dan tetap tinggal 
dalam tubuh dalam jangka waktu lama 
sebagai racun yang terakumulasi. Laporan 
WHO menunjukkan paparan merkuri 
terutama  penghirupan bentuk yang diuapkan 
selama peleburan amalgam. Namun, paparan 
melalui oral dan dermal juga dimungkinkan 
(2,3,16,18,19). 

Sejak tahun 2011, kegiatan PESK  di 
Gunung Botak, Kabupaten Buru Provinsi 
Maluku dilaporkan menggunakan merkuri 
dalam pengolahannya.  Tahun 2015, hasil 
kajian menunjukkan kasus pencemaran 
merkuri pada DAS Anthoni yang berhulu 
pada Kawasan Gunung Botak.  Dampak 
pencemaran lingkungan dilaporkan oleh 
masyarakat sekitarnya dengan matinya 
hewan ternak, dan peringatan untuk tidak 
mengkonsumsi air sumur disekitarnya. 
Tahun 2018 aktifitas PESK telah dihentikan 
oleh pemerintah setempat.

Untuk memberikan gambaran dampak 
penggunaan merkuri pada aktivitas PESK 
di Gunung Botak terhadap paparan merkuri 
pada media air dan tanah dilakukan 
pengamatan dampak kandungan merkuri 
pada media lingkungan.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kandungan 
merkuri pada media air, sedimen, dan tanah 
pada area bekas PESK Gunung Botak, 
Kabupaten Buru Provinsi Maluku.

II. METODOLOGI

1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Pengambilan contoh uji dilakukan pada 

tahun 2018 di 4 titik sampling air dan  6 
titik sampling tanah disekitar PESK Gunung 
Botak Kabupaten Buru Provinsi Maluku.  
Gambar lokasi pengambilan contoh uji 
disajikan pada Gambar 1. Tabel 1. dan  Tabel 
2. menyajikan lokasi dan jenis contoh uji . 
Pengambilan contoh uji dilakukan secara 
purposive. 

Pengambilan contoh uji air 
menggunakan metode SNI 03-7016-2004 
tentang tatacara pengambilan contoh dalam 
rangka pemantauan kualitas air pada suatu 
daerah pengaliran sungai. Dan untuk contoh 
uji tanah menggunakan metode sesuai 
Environmental Protection Agency, Chapter 
Nine of the SW-846 Compendium: Sampling 
Plans.
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_____________Bambang Hindratmo*, Rita, Siti Masitoh, M. Kusumardhani, dan Edi Junaedi: Kandungan Total Merkuri (Hg) 
pada Area Bekas Penambangan Emas Sekala Kecil (PESK)..

2. Analisis
Contoh uji dianalisis di laboratorium 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Kualitas 
dan Laboratorium Lingkungan (P3KLL)-

BLI-KLHK,Serpong,Tangerang Selatan 
Provinsi Banten. 

Parameter yang dianalisis adalah total 
merkuri (Hg). Total merkuri di dalam tanah 

Gambar 1. Lokasi Sampling di Kabupaten Buru

Tabel 1. Lokasi dan Jenis Contoh Uji Air

Kode Lokasi Lokasi Sampling GPS
Air 1 
(Lokasi A)

Air permukaan di Areal bekas penambangan di Gunung. Botak S 03°25’09,7”
E 127°03’26,3”

Air 2 
(Lokasi B)

Air permukaan di Areal bekas penambangan di Gunung. Botak S 03°25’00,6”
E 127°03’33,6”

Air 3
(Lokasi C)

Air permukaan di Areal bekas penambangan di Gunung. Botak S 03°24’56,3”
E 127°03’05,7”

Air 4
(Lokasi D)

Air permukaan Sungai yang berhulu di bekas penambngan Gunung 
Botak

S 03°24’25,1”
E 127°03’58,1”

Tabel 2. Lokasi dan Jenis Contoh Uji Tanah/sedimen

Kode Lokasi Lokasi Sampling GPS
Tanah/sedimen 1 (Lokasi 1) Tanah/sedimen di bekas areal pengolahan PESK 

sekitar Gunung Botak
S 03°24’30,5”
E 127°02’39,0”

Tanah/sedimen 2 (Lokasi 2) Tanah/sedimen di bekas areal penambangan di 
Gunung Botak

S 03°25’09,7”
E 127°03’26,3”

Tanah/sedimen 3 (Lokasi 3) Tanah/sedimen di bekas areal penambangan di 
Gunung Botak

S 03°25’08,2”
E 127°08’25,0”

Tanah/sedimen 4 (Lokasi 4) Tanah/sedimen di bekas areal penambangan di 
Gunung Botak 

S 03°25’00,6”
E 127°03’33,6”

Tanah/sedimen 5 (Lokasi 5) Tanah/sedimen di bekas areal penambangan di 
Gunung Botak

S 03°24’56,3”
E 127°03’05,7”

Tanah/sedimen 6 (Lokasi 6) Tanah/sedimen di sungai areal penambangan yang 
berhulu di bekas penambngan Gunung Botak

S 03°24’25,1”
E 127°03’58,1”
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menggunakan metode USEPA 7473 th 2007  
dengan alat mercury analyzer NIC MA3000 
(20), dan total merkuri dalam contoh uji air 
menggunakan metode APHA 3112 th 2017 
(21), dengan alat mercury analyzer HG-
5000. 

NIC merupakan alat yang dapat 
mengukur merkuri total pada sampel 
padat, cair dan gas dengan menggunakan 
prinsip thermal decomposition, gold-
amalgamation dan cold-vapor atomic 
absorption spectroscopy tanpa preparasi 
sampel.  Senyawa merkuri dalam contoh 
uji tanah dievaporasi oleh tungku pemanas 
lalu di dekomposisi untuk menghilangkan 
pengganggunya. Uap merkuri berkumpul di 
pengumpul merkuri dalam bentuk amalgam 
emas untuk dikondensasi dan dimurnikan. 
Setelah tahap dekomposisi selesai, tabung 
pengumpul merkuri kemudian dipanaskan 
untuk membebaskan kembali gas merkuri 
lalu diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang 253,7 nm.

Parameter lapangan yang diukur adalah 
pH, DHL, TDS.

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengukuran merkuri pada contoh 

uji tanah/sedimen di Gunung Botak di 
sajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil 
pengukuran di laboratorium menunjukkan 
bahwa kandungan merkuri (Hg) dalam tanah/
sedimen pada lahan terbuka pada  lokasi 6 dan 
1 yaitu 214 mg/Kg dan 63 mg/Kg, nilai ini 
telah melampaui ambang batas berdasarkan 
Canadian Soil Quality Guidelines for the 
Protection of Environmental and Human 
Health th 2001 yaitu 6,6 mg/Kg. Kadar 
merkuri di dalam tanah disajikan pada Tabel 
2., umumnya kadar merkuri berada dibawah 
baku mutu.  Tingginya kandungan merkuri 
pada lokasi 1 disebabkan karena lokasi 
tersebut bekas kegiatan pengolahan emas.

Sedangkan pada lokasi 6 merupakan 
jalur  sungai yang berhulu di bekas PESK 
Gunung Botak. Kadar merkuri yang 

terkandung dalam sedimen mencerminkan 
tingginya tingkat polusi bagi badan air. 
Sifat logam berat merkuri mudah larut dan 
mengubah kestabilan dari bentuk karbonat 
menjadi hidroksida yang membentuk ikatan 
partikel pada perairan, kemudian mengendap 
membentuk lumpur.  Hal ini menyebabkan 
konsentrasi bahan pencemar dalam sedimen 
meningkat (22). 

Tabel 3. menyajikan konsentrasi total 
merkuri di dalam air permukaan di bekas 
PESK Gunung Botak. Hasil uji kadar 
merkuri dalam contoh uji air di 3 (tiga) lokasi 
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Tabel 3. Konsentrasi Merkuri dalam Tanah di 
Gunung Botak

Lokasi Merkuri (Hg) mg/Kg

Lokasi 6 214
Lokasi 1 63
Lokasi 2 5,3
Lokasi 3 4,4
Lokasi 4 5,6
Lokasi 5 1,5

Gambar 2. Kandungan Logam Merkuri Dalam 
Tanah di Gunung Botak Maluku

Tabel 3. Konsentrasi Merkuri dalam Air Sungai 

Logam
Konsentrasi

Merkuri (Hg) 
mg/L

BM 
(PP82/2001) 
Kls II mg/L 

Lokasi A 0,002 0,002
Lokasi B 1,5 0,002
Lokasi C 0,015 0,002
Lokasi D 0,002 0,002
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titik pengambilan contoh uji di Gunung 
Botak berada diatas baku mutu berdasarkan 
kriteria mutu air kelas II yaitu 0,002 mg/L 
pada Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 
2001 tentang pengelolaan kualitas air dan 
pengendalian pencemaran air.

Kandungan merkuri dalam air 
permukaan telah menunjukan bahwa air 
permukaa di sekitar penambangan emas di 
Gunung Botak telah tercemar merkuri.

Logam berat yang masuk ke dalam 
lingkungan perairan akan mengalami 
pengendapan, pengenceran dan dispersi, 
kemudian diserap oleh organisme yang hidup 
di perairan tersebut. Ketersediaan logam 
berat di lingkungan akuatik mempunyai 
kecenderungan untuk berikatan dengan 
bahan partikulat dan merupakan penyusun 
terbesar dari proses pembentukan sedimen 
yang berpotensi sebagai sumber polusi 
sekunder ke kolom air (23). 

Kerusakan lahan dan sungai di daerah 
Gunung Botak dapat dilihat pada Gambar 4 
dan 5.

Upaya pengendalian pencemaran 
merkuri di Gunung Botak harus segera 
dilakukan, mengingat dampak merkuri yang 
merupakan racun, dapat mengganggu fungsi 
otak, paruparu, dan menghambat jaringan 
pernapasan.  Efek toksik logam berat dan 
zat kimia ini sulit di deteksi pada manusia 
karena reaksinya tidak terjadi segera setelah 
masuk ke tubuh. Berbagai kelainan seperti 
tumor, kelainan janin, kerusakan hati atau 
ginjal, timbul lama setelah pencemaran 
kronis. Pada waktu itupun hubungan kausal 
tidak dapat ditentukan kasus demi kasus, 
karena kelainan tersebut juga dapat terjadi 
secara spontan dan mirip penyakit. Hal ini 
hanya dapat dihubungkan secara asosiatif 
dalam studi epidemiologik.

Ketidakpastian seperti ini maka cara 
yang terbaik menghindari keracunan ialah 
dengan menghindari sumber-sumber air, 
makanan dan udara dari logam berat dan 
zat zat kimia yang sangat berbahaya bagi 
manusia.  Solusi lainnya adalah perlu terus 
penanaman pohon (penghijauan). Pohon 
hijau nan rindang dapat mereduksi atau 
menyerap polutan berbahaya, baik logam 
berat (termasuk merkuri) berdasarkan reaksi 
konsep Asam-Basa Lewis.

IV.  SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kandungan merkuri pada air dan tanah/
sedimen di sekitar areal bekas PESK Gunung 
Botak telah melebihi baku mutu yang ada. 
Kadar merkuri dalam air sebesar 0,002 mg/L 

_____________Bambang Hindratmo*, Rita, Siti Masitoh, M. Kusumardhani, dan Edi Junaedi: Kandungan Total Merkuri (Hg) 
pada Area Bekas Penambangan Emas Sekala Kecil (PESK)..

Gambar 3. Kandungan Logam Merkuri Dalam Air 
Sungai di Gunung Botak Maluku

Gambar 4. Lokasi Area Tambang yang Rusak

Gambar 5.Sungai di Gunung Botak
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– 1.5 mg/L, dan kadar merkuri dalam tanah/
sedimen 1.5 mg/kg – 214 mg/kg.
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